LIBEROSIS

PREFIXDOI: 10.6734 /LIBEROSIS.V212.3027

Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling

Vol 16 No 2 Tahun 2025
Online ISSN: 3026-7889

PROFIL ACADEMIC DISHONESTY DI KALANGAN MAHASISWA FAKULTAS PSIKOLOGI

Elvyand Oktavianus', Damajanti Kusuma Dewi?

', 2Prodi Psikologi, Universitas Negeri Surabaya

elvyand.21067@mhs.unesa.ac.id', damajantikusuma®@unesa.ac.id?

Abstract

The phenomenon of academic cheating or academic dishonesty in
higher education remains a serious challenge worldwide, including in
Indonesian higher education institutions, with a relatively high
prevalence among students that can threaten the integrity and
credibility of the respective institutions. This study aims to identify
the academic dishonesty profile among Psychology students at
University X. The subjects of this study were 705 Psychology students
from University X's 2023 and 2024 cohorts. The Academic Dishonesty
Scale instrument by (Pradia & Dewi, 2021) was utilized after initial
modification and then distributed via G-form. This study employed a
quantitative approach, with data analyzed using descriptive statistics
to determine the frequency of each level of academic dishonesty
among students. The analysis results show that 13.5% (95 students)
were categorized as having high academic dishonesty, 71.6%
(approximately 505 students) as moderate, and 14.9% (105 students)
as low, indicating the common occurrence of this behavior. These
research findings are expected to provide practical contributions by
offering an empirical basis for relevant institutions to design effective
academic dishonesty prevention.
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Abstrak
Fenomena kecurangan akademik atau academic dishonesty dalam
perguruan tinggi masih menjadi tantangan serius di berbagai dunia,
termasuk di instansi pendidikan tinggi indonesia dengan pervalensi
yang cukup tinggi di kalangan mahasiswa yang dapat mengancam
integritas dan kredibilitas institusi terkait. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi profil academic dishonesty yang terjadi di
kalangan mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas X. Subjek pada
penelitian ini adalah mahasiswa fakultas Psikologi di Univeristas X
angkatan 2023 dan 2024 yang berjumlah sebanyak 705 mahasiswa.
Instrumen Skala Academic Dishonesty oleh (Pradia & Dewi, 2021),
digunakan setelah melalui proses modifikasi terlebih dahulu dan
kemudian disebarkan melalui g-form. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dengan menentukan frekuensi setiap tingkat academic
dishonesty pada mahasiswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sebanyak 13,5% atau sebanyak 95 mahasiswa masuk dalam kategori
melakukan academic dishonesty yang tinggi, sebanyak 71,6% atau
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sekitar 505 mahasiswa masuk dalam kategori sedang, dan sebesar
14,9% atau sejumlah 105 mahasiswa masuk kategori yang rendah,
mengindikasikan bahwa perilaku ini umum terjadi. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi secara praktis dengan dasar empiris
bagi instansi terkait dalam merancang pencegahan academic
dishoensty dengan efektif..

Kata kunci: Academic Dishonesty, Profil, Mahasiswa

1. Pendahuluan

Tindakan kecurangan dalam konteks akademik di perguruan tinggi masih menjadi isu
global yang berdampak serius bagi integritas dunia pendidikan. Berbagai bentuk perilaku seperti
mencontek, plagiarisme, pemalsuan data, hingga kerja sama yang tidak etis masih menjadi
tantangan besar bagi instansi pendidikan di berbagai belahan dunia. Fenomena ini tidak hanya
ditunjukkan melalui laporan-laporan internal institusi, namun juga lewat data publikasi yang
secara langsung menggambarkan prevalensi yang membutuhkan perhatian khusus. Studi oleh
International Center for Academic integrity (ICAl) selama beberapa dekade secara konsisten
mengungkapkan bahwa lebih dari 60% mahasiswa perguruan tinggi internasional mengakui
pernah melakukan setidaknya satu bentuk kecurangan (ICAI, 2020). Penelitian terbaru oleh
(ICAI, 2020) kepada 840 mahasiswa di berbagai perguruan tinggi menunjukkan tingkat perilaku
menyontek utama pada mahasiswa sarjana meliputi menyontek ketika ujian (32%), meminta
orang lain mengerjakan pekerjaan akademik dan mengakuinya sebagai hasil pribadi (2%),
menggunakan sumber elektornik yang tidak diperbolehkan untuk tugas dalam konteks tertentu
(25,1%), kolaborasi yang tidak diperbolehkan dalam tugas individu (28%), plagiarisme (15%).
Data-data tersebut menggambarkan bahwa academic dishonesty merupakan fenomena yang
terus menerus ada dan mengakar dalam sistem pendidikan internasional.

Kasus academic dishonesty juga terjadi di berbagai kalangan mahasiswa di Indonesia
dengan prevalensi yang cukup tinggi, mengindikasikan bahwa fenomena ini masih menjadi isu
yang serius di dunia pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Ampuni dkk. (2020) yang
melibatkan sebanyak 574 mahasiswa baik diploma, sarjana, hingga pascasarjana di Indonesia
menemukan bahwa hampir seluruh responden (98,78%) mengaku pernah terlibat dalam perilaku
academic dishonesty selama masa kuliah. Perilaku ini mencakup berbagai tindakan utama
seperti kolaborasi yang tidak diizinkan (95,30%) plagiarisme (87,98) dan menyontek (75,09%).
Penelitian lain yang dilakukan dalam lingkup fakultas oleh Wahyuningsih dkk., (2021)
menunjukkan bahwa sebanyak 40 dari 51 mahasiswa akuntansi di Universitas Hindu Indonesia
pernah melakukan kecurangan dalam akademik. Survey yang dilakukan oleh (Maulida dkk.,
2023) mengungkapkan bahwa dari 72 mahasiswa, terdapat 35 mahasiswa pernah melakukan
kecurangan akademik dan 45 mahasiswa mengaku pernah melihat temannya melakukan hal
tersebut. Fenomena ini dapat terjadi karena kecurangan dianggap dapat ditoleransi dalam
situasi tertentu oleh mahasiswa. Mahasiswa menganggap bahwa perilaku kecurangan dapat
diterima jika dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan akademik (Blau dkk., 2021).

Lingkungan akademik seharusnya menjadi menjadi wadah dalam menciptakan individu
yang tidak hanya memiliki kualitas keterampilan dan pengetahuan akademik yang bermutu,
namun juga individu dengan integritas dan kejujuran akademik yang tinggi. Mahasiswa
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan pemikiran yang kritis dengan tetap
menjunjung tinggi etika belajar yang jujur dalam setiap proses belajarnya. Perguruan tinggi
tentunya juga membekali mahasiswanya dengan standar etika profesional yang sesuai dengan
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tujuan karir mereka, khususnya pada bidang psikologi yang erat kaitannya dengan aturan-aturan
baku yang tertulis dalam kode etik psikologi. Hal ini menunjukkan bahwa integritas memainkan
peran yang krusial bagi kualitas pendidikan, kredibilitas institusi, dan rasa percaya masyarakat
terhadap kualitas lulusan perguruan tinggi tersebut (Yeltekin, 2024).

Academic dishonesty atau biasa disebut dengan kecurangan akademik didefinisikan
sebagai perilaku yang melibatkan penggunakan alat atau bantuan yang tidak sah dalam konteks
akademik (Anderman & Murdock, 2007). Lebih lanjut, kecurangan akademik digolongkan
menjadi dua meliputi, bantuan atau sumber yang tidak diperbolehkan selama proses
pembelajaran dilakukan (unauthorised assistance) dan jenis tugas atau pekerjaan yang dinilai
(graded work). Bashir dan Bala (2018) menyatakan bahwa terdapat 6 aspek dalam academic
dishonesty yang terdiri dari menyontek (cheating), menjiplak dan mengakui hasil pekerjaan
orang lain sebagai milik pribadi (plagiarism), bantuan yang tidak sah dalam konteks akademik
(outside help), persiapan sistematis untuk melakukan kecurangan (prior cheating), pemalsuan
sumber-sumber data atau dokumen (falsification) dan berbohong untuk mendapatkan
keringanan atau pembebasan kewajiban akademik (lying about academic).

Berbagai studi mengidentifikasi beragam faktor yang mendorong academic dishonesty,
beberapa faktor tersebut meliputi perbedaan gender Perbedaan gender (Brown dkk., 2020;
Dewi dkk., 2025; Miles dkk., 2022; Thomas, 2017); kurangnya komitmen terhadap etika
akademik (Akhmetova dkk., 2022), ketidakpedulian terhadap aturan (Akhmetova dkk., 2022;
Dejene, 2021), Kurangnya kesadaran akan aturan akademik dan konsekuensi sanksi yang ada
(Akhmetova dkk., 2022); efikasi diri (Pradia & Dewi, 2021), metode pengajaran yang usang
(Akhmetova dkk., 2022), Status sosial-ekonomi mahasiswa (Brown dkk., 2020; Miles dkk., 2022);
Pengaturan tempat tinggal; (Miles dkk., 2022); tekanan (Brown dkk., 2020; Dori¢ dkk., 2020;
Miles dkk., 2022); jenjang tahun akademik (Brown dkk., 2020; Pori¢ dkk., 2020), Bidang studi
(Dewi dkk., 2025; Dori¢ dkk., 2020; Thomas, 2017); dan Norma subjektif atau persepsi perilaku
teman sebaya juga menjadi prediktor kuat, terutama di negara-negara kolektivistik
(Maloshonok & Shmeleva, 2019). Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa
faktor yang paling berpengaruh academic dishonesty pada mahasiswa adalah faktor perbedaan
gender, dimana menyebabkan adanya perbedaan terkait penalaran moral mahasiswa sehingga
mendorong mereka untuk melakukan kecurangan akademik.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa dalam praktik pendidikan tinggi,
academic dishonesty masih terus terjadi meskipun idealisme akademik pada perguruan tinggi
mengharapkan terciptanya lingkungan pembelajaran dengan menjunjung tinggi integritas dan
etika belajar. Kesenjangan yang terlihat dari kondisi yang diharapkan dengan realitas yang
terjadi pada pelaku akademik saat ini menjadi urgensi pada penelitian ini untuk memahami
lebih dalam dinamika academic dishonesty pada mahasiswa. Setiap mahasiswa, khususnya pada
jenjang tahun akademik yang berbeda atau dengan latar belakang bidang studi yang beragam,
memiliki pola perilaku dan persepsi yang berbeda pula terhadap berbagai tekanan akademik
dan etika, yang dapat memengaruhi kecenderungan mereka dalam ketidakjujuran akademik.
Adanya kebijakan akademik yang diterapkan nyatanya tidak menutup kemungkinan terdapat
mahasiswa yang mempersepsikan tindakan kecurangan secara berbeda, yaitu secara permisif
atau sebagai jalan pintas untuk mencapai kesuksesan akademik.

Penelitian terkait profil academic dishonesty secara mendalam penting sebagai
penelitian agar dapat dijadikan sumber informasi bagi instansi terkait dalam memahami pola,
bentuk, frekuensi, dan faktor-faktor yang melatarbelakangi perilaku tersebut di kalangan
mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas X. Penelitian ini juga dapat dijadikan pertimbangan
bahwa sebagai mahasiswa, terutama di bidang psikologi yang erat kaitannya dengan kode etik
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profesional, tidak hanya memerlukan kemampuan dalam bidang akademik, melainkan juga
dilengkapi dengan kemampuan mengelola diri, memahami batasan etika, dan kemampuan
untuk menjunjung tinggi integritas dalam setiap tindakan akademis. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi secara praktis dengan dasar empiris bagi instansi terkait
dalam merancang intervensi pencegahan academic dishonesty dengan lebih efektif.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
statistik. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran empiris
mengenai tingkat kecenderungan academic dishonesty pada mahasiswa. Model ini dipilih karena
sesuai untuk menjelaskan fenomena berdasarkan data numerik secara sistematis dan objektif
(Sugiyono, 2017).

Subjek penelitian yang digunakan ialah mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 Fakultas
Psikologi di Universitas X dengan jumlah sebanyak 705 subjek, dengan rincian 339 subjek dari
angkatan 2023 dan 366 dari angaatan 2024. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari
menemukan fenomena penelitian berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan,
perumusan masalah dan tujuan penelitian, pengembangan instrument penelitian, pengumpulan
data, sampai dengan proses analisis data. Studi pendahuluan telah dilakukan pada 44
mahasiswa Fakultas Psikoloi di Universitas X untuk melihat fenomena academic dishonesty yang
terjadi di dalamnya

Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Skala Academic Dishonesty, dengan
total aitem sebanyak 23, yang disusun alam bentuk angket dengan menggunakan skala Likert 4
poin untuk mengukur persepsi, pendapat, sikap baik individu maupun kelompok (Sugiyono,
2013). Skala Academic Dishonesty yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari Skala
Kecurangan Akademik oleh Pradia dan Dewi (2021) berdasarkan adaptasi dari Academic
Dishonesty Scale milik (Bashir & Bala, 2018). Try out skala tersebut dilakukan pada 124 orang
mahasiswa angkatan 2023 dan 2024 Fakultas Psikologi di Universitas X dan menunjukkan nilai
reliabilitas di angka 0,873 dan nilai validitas yang berkisar antara 0,327-0,664.

Analisis data penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, yakni analisis
mendasar dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan terkait suatu fenomena,
proses mental, ataupun perilaku tertentu (Jannah, 2018). Analisis deskriptif dibatasi hanya
untuk melihat gambaran dari objek penelitian, sehingga tidak dimaksudkan untuk melihat
secara mendalam terkait komparasi ataupun korelasi variabelnya.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini melibatkan sebanyak 705 Mahasiswa Fakultas Psikologi di Universitas X
angkatan 2023 dan 2024. Berikut merupakan gambaran deskriptif subyek pada penelitian ini
Tabel 1. Demografis

Ang Jenis Tempat Asal T

katan Kelamin Tinggal otal
L P Mer Ru L P
antau mah uar ulau
Jawa Jawa

202 4 2 222 11 4 2 3
3 5 84 7 0 99 39

202 ¢ 2 217 14 3 3 3

4 9 97 9 2 34 66




LI B E R O S I S Jurnal Psikologi dan Bimbi\r}g;lag}q (I)(ZOT?hsuilziglzgs

PREFIXDOI:10.6734 /LIBEROSIS.V212.3027 Online ISSN: 3026-7889

Jumlah 7
05

Analisis data pada penelitian ini menunjukkan profil Academic Dishonesty di kalangan
mahasiswa, berikut merupakan tabel tingkat Academic Dsihonesty:

Tabel 2. Tingkat Academic Dishonesty

Tingkat Jarak f %

Rendah <31 105 14.9
Sedang 32-52 505 71.6
Tinggi >53 95 13.5
Total 705 100

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 13,5% atau sebanyak 95 mahasiswa
masuk dalam kategori melakukan academic dishonesty yang tinggi, sebanyak 71,6% atau sekitar
505 mahasiswa masuk dalam kategori academic dishonesty sedang, dan sebesar 14,9% atau
sejumlah 105 mahasiswa masuk kategori academic dishonesty yang rendah.

3. Pembahasan

Temuan pada penelitian ini mengindikasikan bahwa perilaku academic dishonesty
memang ada dan cukup umum terjadi di kalangan mahasiswa dengan sebagian besar dari
mereka melakukan academic dishonesty pada kategori sedang. Penelitian ini menunjukkan
dukungan kuat terhadap penelitian (ICAl, 2020) bahwa sebanyak 60% mahasiswa perguruan
tinggi mengaku pernah melakukan academic dishonesty. Temuan ini juga mendukung penelitian
(Sutarimah Ampuni et al., 2020) yang menunjukkan bahwa academic dishonesty merupakan
salah satu kecurangan akademik yang menjadi masalah yang sangat umum di kalangan
mahasiswa Indonesia.

Perbedaan gender teridentifikasi sebagai salah satu faktor yang paling memengaruhi
tindakan academic dishonesty pada mahasiswa. Hasil penelitian terdahulu menggambarkan
adanya perbedaan yang signifikan dalam skor academic dishonesty antara kelompok mahasiswa
laki-laki dan perempuan (Dewi dkk., 2025; Nguyen & Goto, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan berbasi gender dalam academic dishonesty, dimana
mahasiswa laki-laki lebih sering terlibat dalam perilaku tidak jujur daripada mahasiswa
perempuan. Hasil ini sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh Williams dan Aremu
(2019) dan Nguyen dan Goto (2024) yang mengungkapkan bahwa mahasiswa laki-laki lebih
mungkin terlibat dalam praktik kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan
gender memiliki pengaruh yang kuat terhadap kecurangan akademik di kalangan mahasiswa.

Perbedaan gender ini tidak lepas dari perspektif sosialisasi dalam kaitannya dengan
kecurangan akademik pada mahasiswa. Mahasiswa perempuan pada umumnya memiliki
ketaatan yang lebih tinggi terhadap aturan yang ditetapkan (Dong & Zeb, 2022). Perempuan
cenderung memiliki sensitivitas etis yang lebih tinggi dan kepatuhan yang lebih kuat terhadap
aturan sosial dibandingkan laki-laki. Hal ini menjadikan perempuan lebih cermat dalam
mempertimbangkan konsekuensi sosial dari perilaku mereka, termasuk dalam konteks
ketidakjujuran akademik (Singh, 2025). Kesenjangan ini dapat berujung pada tindakan
academic dishonesty karena didorong oleh kurangnya ketaatan terhadap peraturan pendidikan
yang erat kaitannya dengan motivasi intrinsik dan penalaran moral.
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Mahasiswa dengan motivasi intrinsik yang berbeda mempersepsikan kegagalannya dalam
akademik. Kelompok perempuan cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi
sehingga mendorong mereka untuk berusaha lebih keras untuk menghindari kegagalan dengan
mencapai keberhasilan secara jujur (Villarroel dkk. 2018). Pada mahasiswa laki-laki, kegagalan
seringkali dikaitkan dengan faktor eksternal seperti perlakuan tidak adil dari dosen maupun
adanya norma yang permisif terhadap praktik kecurangan sehingga mereka memiliki
kecenderungan yan lebih tinggi untuk melakukan kecurangan akademik dibandingkan
perempuan (Pratiwi dan Yuniarti, 2020). Hal ini menegaskan bahwa motivasi intrinsik yang
berbeda pada kelompok laki-laki maupun perempuan turut memainkan peran dalam
keterlibatan mahasiswa pada praktik kecurangan.

Tindakan Academic dishonesty didorong oleh kurangnya ketaatan terhadap peraturan
yang berlaku di dalam lingkungan pendidikan yang berkaitan dengan penalaran moral individu.
Rendahnya tingkat penalaran moral untuk melihat praktik akademik yang termasuk dalam
kategori praktik akademik yang baik ataupun yang termasuk ke dalam pelanggaran akademik
dipercaya dapat meningkatkan kecenderungan individu untuk melakukan perilaku menyontek
(Akhmetova dkk., 2022). Terdapat perbedaan dalam hal ini pada kelompok gender dimana
perempuan cenderung mematuhi standar moral yang ditanamkan sejak kecil. Perempuan
memiliki tingkat moral reasoning lebih tinggi dibandingkan laki-laki sehingga kecenderungan
mereka melakukan kecurangan akademik menjadi lebih kecil (Anderman & Koenka, 2017).
Berbeda dengan perempuan, laki-laki cenderung disosialisasikan untuk lebih mandiri, kurang
memperhatikan konsekuensi, dan kurang terpengaruh oleh aturan (Dewi dkk., 2025; Liao dkk.
(2022).

Academic dishonesty dapat muncul karena kurangnya kesadaran akan aturan akademik
dan konsekuensi sanksi yang ada terlepas dari kelompok gender individu. Mahasiswa mungkin
mengetahui adanya regulasi dan konsekuensi serta memahami perilaku tersebut salah secara
moral, akan tetapi persepsi bahwa kecurangan masih dapat ditoleransi demi kesuksesan
akademik dapat mengesampingkan pertimbangan moral (Blau et al., 2021). Persepsi terhadap
perilaku teman sebaya dan membenarkan perilaku yang tidak etis dapat memicu individu untuk
berperilaku secara tidak jujur, terutama di lingkungan yang menganut nilai-nilai kolektif
(Maloshonok & Shmeleva, 2019). Fenomena ini kemudian menciptakan norma yang permisif
terhadap budaya menyontek, sehingga mendorong mahasiswa untuk melakukan hal yang
serupa.

Berdasarkan profil academic dishonesty serta pemaparan faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan tersebut diperlukan pendekatan komprehensif untuk meminimalisir
prevalensi perilaku tidak jujur di kalangan mahasiswa. Pendekatan ini dapat mencakup
penguatan pendidikan etika dan integritas akademik yang lebih mendalam, serta
pengembangan sistem dukungan yang terorganisir untuk mengatasi akar masalah seperti
kurangnya motivasi intrinsik dan penalaran moral mahasiswa maupun persepsi yang permisif
terhadap kecurangan. Hal tersebut membutuhkan peran dosen dan institusi menjadi krusial
dalam membimbing mahasiswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai kejujuran,
serta memilih tindakan yang etis dalam menghadapi tantangan akademik. Sesi interaktif yang
berfokus pada pengembangan penalaran moral, peningkatan kesadaran akan aturan akademik
dapat lebih jauh mendorong mahasiswa untuk membuat pilihan yang berintegritas,
meminimalkan kecenderungan academic dishonesty, dan mempersiapkan mahasiswa untuk
karier profesional yang menjunjung tinggi etika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil academic dishonesty di kalangan
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
academic dishonesty umum terjadi, dengan sebagian besar mahasiswa (71.6%) berada pada
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kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa academic dishonesty masih menjadi masalah
yang signifikan di kalangan mahasiswa. Academic dishonesty sangat dipengaruhi oleh faktor
gender dan moralitas. Perbedaan gender teridentifikasi sebagai faktor utama, di mana
mahasiswa laki-laki lebih sering terlibat dalam perilaku tidak jujur daripada perempuan.
Kelompok perempuan cenderung memiliki ketaatan lebih tinggi terhadap aturan dan sensitivitas
etis, sedangkan laki-laki cenderung disosialisasikan untuk lebih mandiri dan kurang terpengaruh
aturan. Perbedaan motivasi intrinsik berdasarkan gender mengungkapka bahwa perempuan
cenderung berusaha lebih keras secara jujur, sementara laki-laki lebih sering mengaitkan
kegagalan dengan faktor eksternal. Penalaran moral juga merupakan pendorong tindakan
academic dishonesty dimana kurangnya ketaatan terhadap peraturan pendidikan dan rendahnya
penalaran moral dapat meningkatkan kecenderungan menyontek. Academic dishonesty muncul
karena kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku, persepsi bahwa kecurangan dapat
ditoleransi demi kesuksesan akademik, serta norma permisif dari teman sebaya yang dapat
mengesampingkan pertimbangan moral individu. Berdasarkan profil dan faktor-faktor tersebut,
diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan penguatan pendidikan etika,
pengembangan sistem dukungan bagi mahasiswa, serta peran krusial dosen dan institusi dalam
menumbuhkan dan menginternalisasi nilai-nilai kejujuran.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil academic dishonesty di kalangan
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas X. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
academic dishonesty umum terjadi, dengan sebagian besar mahasiswa (71.6%) berada pada
kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa academic dishonesty masih menjadi masalah
yang signifikan di kalangan mahasiswa. Academic dishonesty sangat dipengaruhi oleh faktor
gender dan moralitas. Perbedaan gender teridentifikasi sebagai faktor utama, di mana
mahasiswa laki-laki lebih sering terlibat dalam perilaku tidak jujur daripada perempuan.
Kelompok perempuan cenderung memiliki ketaatan lebih tinggi terhadap aturan dan sensitivitas
etis, sedangkan laki-laki cenderung disosialisasikan untuk lebih mandiri dan kurang terpengaruh
aturan. Perbedaan motivasi intrinsik berdasarkan gender mengungkapka bahwa perempuan
cenderung berusaha lebih keras secara jujur, sementara laki-laki lebih sering mengaitkan
kegagalan dengan faktor eksternal. Penalaran moral juga merupakan pendorong tindakan
academic dishonesty dimana kurangnya ketaatan terhadap peraturan pendidikan dan rendahnya
penalaran moral dapat meningkatkan kecenderungan menyontek. Academic dishonesty muncul
karena kesenjangan antara pengetahuan dan perilaku, persepsi bahwa kecurangan dapat
ditoleransi demi kesuksesan akademik, serta norma permisif dari teman sebaya yang dapat
mengesampingkan pertimbangan moral individu. Berdasarkan profil dan faktor-faktor tersebut,
diperlukan pendekatan komprehensif yang melibatkan penguatan pendidikan etika,
pengembangan sistem dukungan bagi mahasiswa, serta peran krusial dosen dan institusi dalam
menumbuhkan dan menginternalisasi nilai-nilai kejujuran.

Simpulan dan Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untu memperluas konteks dengan melibatkan
mahasiswa dari angkatan yang lebih bervariasi serta mengeksplorasi variabel atau faktor lain
yang dapat memengaruhi academic dishonesty. Penelitian ini juga menyarankan pendekatan
lain untuk menggali pemahaman yang lebih luas mengenai perspektif mahasiswa tentang
academic dishonesty serta alasan di baliknya.
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Penelitian ini selanjutnya menyarankan agar institusi perlu merancang program
pendidikan etika dan integritas akademik yang tidak hanya berfokus pada daftar larangan,
tetapi juga secara mendalam mengembangkan penalaran moral mahasiswa. Program ini dapat
mencakup sesi interaktif yang menyoroti konsekuensi jangka panjang dari academic dishonesty
terhadap integritas pribadi dan profesi.
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